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PENDAHULUAN

Abstract:  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh gaya hidup hedonisme,
literasi keuangan, dan religiusitas terhadap perilaku
konsumtif Generasi Z di Kota Bandar Lampung
dalam perspektif ekonomi Islam. Fenomena perilaku
konsumtif di kalangan Generasi Z semakin
meningkat seiring dengan perkembangan teknologi,
akses media sosial, dan kemudahan transaksi digital.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei. Data primer dikumpulkan
melalui penyebaran kuesioner kepada responden
Generasi Z berusia 18—26 tahun di Kota Bandar
Lampung dengan teknik purposive sampling. Data
dianalisis menggunakan regresi linier berganda
dengan wji validitas, reliabilitas, normalitas,
multikolinieritas,  heteroskedastisitas, serta  uji
parsial (t-test) dan wuji simultan (F-test). Hasil
penelitian diharapkan dapat menunjukkan bahwa
gaya hidup hedonisme berpengaruh positif terhadap
perilaku konsumtif, sedangkan literasi keuangan dan
religiusitas berpengaruh negatif. Penelitian ini
memberikan kontribusi teoretis dengan memperkaya
literatur mengenai perilaku  konsumtif  dalam
perspektif ekonomi Islam, serta kontribusi praktis
dengan memberikan rekomendasi bagi masyarakat
dan pembuat kebijakan untuk mendorong perilaku
konsumsi yang bijak dan sesuai prinsip syariah pada
Generasi Z.

Perkembangan zaman modern yang ditandai dengan kemajuan teknologi informasi telah
membawa perubahan signifikan terhadap perilaku konsumsi masyarakat, khususnya Generasi Z.
Generasi ini dikenal sebagai generasi digital native yang memiliki akses luas terhadap internet
dan media sosial, sehingga lebih terekspos pada berbagai tren gaya hidup konsumtif. Kemudahan
akses berbelanja secara online, promosi yang masif melalui platform digital, dan pengaruh
influencer menjadi faktor yang mendorong perilaku konsumtif mereka. Perilaku konsumtif
ditandai dengan kecenderungan membeli barang atau jasa secara berlebihan, sering kali didorong
oleh keinginan ketimbang kebutuhan yang sesungguhnya. Apabila tidak dikendalikan, hal ini
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dapat menimbulkan dampak negatif seperti permasalahan finansial, ketidakpuasan psikologis,
bahkan penumpukan hutang di usia produktif.

Fenomena ini semakin nyata terlihat pada masyarakat di Kota Bandar Lampung.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023, rata-rata pengeluaran per kapita per
bulan masyarakat mencapai Rp 1.785.000, dengan porsi pengeluaran non-makanan sebesar
53,9%. Tingginya proporsi pengeluaran non-makanan menunjukkan kecenderungan masyarakat
untuk lebih banyak membelanjakan pendapatan pada kebutuhan sekunder dan tersier, seperti
transportasi online, fashion, komunikasi digital, hiburan, dan rekreasi. Fakta ini mengindikasikan
adanya gaya hidup yang cenderung konsumtif di kalangan masyarakat, termasuk Generasi Z.

Di sisi lain, nilai religiusitas memiliki peran penting dalam membentuk pola konsumsi
yang sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. Islam mengajarkan konsep al-iqtisad (bersikap
sederhana) dan melarang tabdzir (pemborosan) sebagaimana termaktub dalam QS. Al-Isra ayat
26 yang melarang penghamburan harta karena perbuatan boros adalah perbuatan yang dicintai
setan. Namun, realitas menunjukkan bahwa dorongan gaya hidup modern dan tekanan sosial
sering kali membuat masyarakat, khususnya Generasi Z, mengabaikan nilai-nilai tersebut.

Dalam Al-Qur’an dijelaskan dijelaskan dalam surat Al-Isra ayat 26 diantaranya:
1593 5 Y 5 Jaldl il Sl s aa sl B el

Artinya: “Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang miskin, dan orang yang
dalam perjalanan. Janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros” (Al-Isra

Surah 17 Ayat 26).

Selain religiusitas, literasi keuangan juga menjadi faktor penting yang dapat membantu
individu mengelola keuangan secara bijak. Literasi keuangan yang baik memungkinkan
seseorang merencanakan pengeluaran, mengendalikan hutang, dan menabung untuk masa depan.
Sebaliknya, rendahnya literasi keuangan dapat mendorong keputusan konsumsi yang impulsif
dan tidak produktif.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis
sejauh mana pengaruh gaya hidup hedonisme, tingkat literasi keuangan, dan religiusitas terhadap
perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Bandar Lampung. Penelitian ini juga menempatkan
analisis dalam perspektif ekonomi Islam sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang pola konsumsi yang ideal sesuai prinsip syariah. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi masyarakat Generasi Z agar lebih bijak, terukur,
dan seimbang dalam mengelola konsumsi di tengah derasnya arus digitalisasi dan gaya hidup
modern.Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis
sejauh mana pengaruh gaya hidup hedonisme, tingkat literasi keuangan, dan religiusitas terhadap
perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Bandar Lampung. Penelitian ini juga menempatkan
analisis dalam perspektif ekonomi Islam sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang pola konsumsi yang ideal sesuai prinsip syariah. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi masyarakat Generasi Z agar lebih bijak, terukur,
dan seimbang dalam mengelola konsumsi di tengah derasnya arus digitalisasi dan gaya hidup
modern.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif yang
bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya hidup hedonisme, literasi keuangan, dan religiusitas
terhadap perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Bandar Lampung dalam perspektif ekonomi
Islam. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan peneliti menguji hipotesis secara
sistematis, terukur, dan dapat diuji secara empiris. Lokasi penelitian adalah Kota Bandar
Lampung dengan populasi penelitian berupa masyarakat Generasi Z, yaitu individu yang lahir
pada rentang tahun 1997-2012 dan berdomisili di kota tersebut. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS) Kota Bandar Lampung tahun 2023, jumlah penduduk Generasi Z tercatat
sebanyak 319.824 jiwa dari total penduduk kota +1.076.200 jiwa. Sampel penelitian diambil
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria
tertentu yang telah ditetapkan peneliti, seperti usia responden (18—26 tahun) serta status pekerjaan
(sudah atau belum bekerja).

Data penelitian dikumpulkan menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh menggunakan kuesioner berbasis skala Likert lima poin (1-5)
yang disebarkan secara digital melalui tautan dan barcode QR untuk mempermudah akses
responden dan meningkatkan partisipasi. Sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai
sumber seperti buku, artikel ilmiah, jurnal, dan laporan Badan Pusat Statistik (BPS) yang relevan
dengan topik penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji validitas dan reliabilitas untuk
memastikan instrumen penelitian layak digunakan, uji asumsi klasik (uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi) untuk memenuhi prasyarat analisis
regresi, serta analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh parsial maupun simultan
antara variabel bebas (gaya hidup hedonisme, literasi keuangan, dan religiusitas) terhadap
variabel terikat (perilaku konsumtif). Uji t digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing
variabel bebas secara parsial, sedangkan uji F digunakan untuk melihat pengaruh ketiga variabel
secara simultan. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan dalam kerangka perspektif ekonomi
Islam untuk memberikan kesimpulan yang sesuai dengan prinsip syariah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini hasil uji yang dilakukan penelitian:
Uji Statistik Deskriptif
Gambaran mengenai variabel-variabel penelitian yaitu Gaya Hidup Hedonisme, Literasi
Keuangan, Nilai Religiusitas, dan Perilaku Konsumtif disajikan dalam tabel descriptive statistics
yang menunjukan angka minimum, maksimum, mean, dan standar devisiasi.

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minimu Maximu Std.

N m m Mean Deviation
Gaya Hidup 100 7.00 17.00 12.0700 2.00633
Hedonisme (X1)
Literasi Keuangan 100 16.00 24.00 20.2200 1.57365
(X2)
Nilai Religiusitas (X3) 100 17.00 24.00 21.3600 1.43210
Prilaku Konsumtif (Y) 100 7.00 17.00 13.2000 1.87487
Valid N (listwise) 100
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Sumber: Output SPSS 27, Data Sekunder telah Diolah 2025.

Dari hasil tabel 1, dapat kita gambarkan distribusi data yang didapat adalah:

1. Variabel Gaya Hidup Hedonisme (X1), dari data tersebut dapat dideskripsikan bahwa
nilai minimum 7 sedangkan nilai maxsimum 17,00 nilai rata-rata nilai rata-rata 12,0700
dan standar devisiasi data Integritas adalah 2,00633.

2. Variabel Literasi Keuangan (X2), dari data tersebut bisa dideskripsikan bahwa nilai
minimum 16 sedangkan nilai sedangkan nilai maksimum sebesar 24, nilai rata-rata
20,2200 dan standar devisiasi data Integritas adalah 1,57365.

3. Variabel Nilai Religiusitas (X3), dari data tersebut bisa dideskripsikan bahwa nilai
minimum 17 sedangkan nilai maksimum sebesar 24, nilai rata-rata 21,3600 dan standar
devisiasi data Integritas adalah 1,43210.

4. Variabel Perilaku Konsumtif (Y), dari data tersebut bisa dideskripsikan bahwa nilai
minimum 7 sedangkan nilai maksimum sebesar 17, nilai rata-rata 13,2000 dan standar
devisiasi data Integritas 1,87487.

1. Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas dalam penelitian dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana
instrumen yang digunakan dapat secara tepat dan akurat mengukur konstruk atau variabel
yang menjadi fokus penelitian. Validitas menjadi salah satu faktor utama dalam
menentukan kualitas suatu instrumen, karena isntrumen yang tidak wvalid dapat
menghasilkan data yang menyimpang dari realitas sebenarnya. Validitas mengacu pada
tingkat kemampuan suatu instrumen dalam mengukur kesesuaian antara data empiris yang
dikumpulkan oleh peneliti dengan realitas atau kondisi sebenarnya yang dilakukan oleh
responden. Dengan kata lain, suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu
merepretasikan atau mencerminkan kondisi riil yang terjadi di lapangan secara objektif.
Untuk menentukan r tabel, digunakan derajat kebebasan (degree of freedom, df)
diperoleh melalui perhitungan dengan menggunakan rumus df= n-2, dengan n merujuk
pada keseluruhan responden yang diamati dalam penelitian. Pada penelitian ini jumlah
responden yang memberikan jawaban adalah 100 orang, sehingga diperoleh df= 100- 2=
98. Berdasarkan tabel distribusi kristis pearson pada taraf signifikan 5% (0=0,05), didapat
jumlah r tabel senilai 0,1966. Maka dari itu, suatu item dikatakan valid jika:
a) Nilair hitung > 0,1966 dan,
b) Hubungan korelasinya positif
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas

1

O 0 3 O L A W N

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

No Variabel

Gaya Hidup Hedonisme
(X1)

Literasi Keuangan (X2)

Nilai Religiusitas (X3)

Perilaku Konsumtif (YY)

Indikator

X1.1

X1.2
X1.3
X1.4
X1.5
X2.1
X2.2
X2.3
X2.4
X2.5
X3.1
X3.2
X323
X3.4
X3.5
Y1

Y2

Y3

Y4

Y5

Hitung

0.503

0.215
0.321
0.615
0.468
0.407
0.444
0.592
0.365
0.443
0.434
0.474
0.466
0.427
0.311
0.257
0.432
0.347
0.546
0.530

R Tabel Keterangan

0.1966

0.1966
0.1966
0.1966
0.1966
0.1966
0.1966
0.1966
0.1966
0.1966
0.1966
0.1966
0.1966
0.1966
0.1966
0.1966
0.1966
0.1966
0.1966
0.1966

Valid

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

| Valid

| Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 27 Data diolah 2025.

Berdasarkan Tabel 2, seluruh item pernyataan pada tiap variabel dalam
penelitian menunjukkan nilai r hitung > r tabel (0,1966) dan arah korelasi yang positif.
Hal ini berlaku baik untuk variabel independen (Lingkungan Kerja Fisik, Kompensasi, dan
Beban Kerja) maupun variabel dependen (Perilaku Konsumtif). Seluruh indikator
menunjukkan asosiasi yang kuat dengan skor total variabelnya masing-masing,
berdasarkan temuan tersebut instrumen yang digunakan valid dan berfungsi sebagai
indikator valid terhadap konstruk yang diukur secara akurat. Dengan demikian, seluruh
item layak digunakan untuk tahap analisis selanjutnya.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan salah satu indikator krusial dalam mengukur tingkat
suatu alat ukur penelitian mampu memberikan hasil data yang tetap dan dapat
diandalkan saat diterapkan pada kondisi yang sejenis pada waktu yang berbeda.
Reliabilitas diukur guna mengetahui konsistensi data yang dihasilkan dari
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instrumen, sehingga dapat diketahui apakah instrumen tersebut dapat dipercaya
untuk digunakan secara berulang. Dalam konteks studi ini, pengukuran uji
reliabilitas dilakukan melalui pendekatan Cronbach's Alpha, yang dinilai sesuai
dan tepat untuk instrumen yang disusun menggunakan skala Likert. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk menilai homogenitas butir-butir pertanyaan untuk
menilai suatu variabel yang sama, dengan demikian hasil yang didapatkan mampu
untuk dijamin keandalannya.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach’ Cronbach’ Keterangan
Alpha Alpha
yang
disyaratkan
Gaya 0,74 >(,60 Reliabel
Hidup
Hedonisme
(X1)
Literasi 326 >(,60 Reliabel
Keuangan
(X2)
Nilai 371 >(,60 Reliabel
Religiusitas
(X3)
Literasi 0,63 >0,60 Reliabel
Keuangan
(Y)

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 27 data diolah 2025

Berdasarkan tabel 3, dijelaskan bahwa nilai Cronbach’s Alpha > nilai batas. Yaitu sebesar
0,74 > 0,60 yang menunjukan Variabel X1 (Gaya Hidup Hedonisme ) Reliabel, sebesar 326 >
0,60 yang menunjukan Variabel X2 (Literasi Keuangan) Reliabel, sebesar 371 > 0,60 yang
menunjukan Variabel X3 (Nilai Religiusitas) Reliabel, sebesar 0,63 > 0,60 yang menunjukan
Variabel Y (Perilaku Konsumtif) Reliabel.

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah metode regresi, variabel terikat dan
variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang
baik Adalah data yang berdistribusi normal dan mendekati normal.
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Histogram

Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

Mean =1 47E-15
20 Stel. Dev. = 0985
N=100

o

Frequency

Regression Standardized Residual

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
Sumber: Hasil Olahan SPSS 27, Data diolah 2025

Dari gambar 1, terlihat bahwa histrogen membentuk menyerupai kurva lonceng
(bell-shaped curve), Dimana data menyebar secara simetris disekitar garis tengah. Pola ini
menunjukan bahwa distribusi residual mendekati distribusi normal. Selain itu, pada grafik P-P
Plot, titik-titik residual berada di sekitar garis diagonal dan mengikuti alur garis tersebut. Kondisi
ini menandakan bahwa tidak terjadi penyimpangan yang signifikan dari normalitas Temuan ini
mengindikasikan bahwa data penelitian telah memenuhi asumsi normalitas, sehingga model
regresi linier berganda layak digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel gaya hidup
hedonisme, literasi keuangan, nilai religiusitas, dan perilaku konsumtif. Normalitas residual ini
memperkuat keandalan hasil uji t dan uji F karena analisis statistik tersebut membutuhkan data
yang berdistribusi normal agar interpretasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dapat
dilakukan dengan akurat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa uji normalitas
menunjukkan data penelitian berada dalam kategori baik, tidak terdapat outlier ekstrem atau pola
distribusi yang menyimpang, sehingga pemodelan regresi yang digunakan dalam penelitian ini
memenuhi asumsi klasik normalitas.

b. Uji Multikolineritas
Uji Multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam menguji regresi
ditemukan adanya kolerasi antara variabel bebas. Multikolineritas terjadi jika ada
hubungan linier yang sempurna antara beberapa atau semua variabel independent dan
variabel regresi.
Tabel 4. Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients?
Unstanddardied| Standardized Collinearit
Model Coefficients | t Sig | y Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Errro
r
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1 | (Constant) 18.6 | 3.455 5.393| .00
32 0
Gaya Hidup 128 | .096 137 1.339] .18 | .953 1.049
Hedonisme (X1) 4
Literasi 015 | .121 013 125 1 .90 | .970 1.030
Keuangan (X2) 1
Nilai 168 | 135 128 1.241] .21 | .936 1.069
Religiusitas 8
(X3)

Sumber: Hasil olahan SPSS 27 Data diolah 2025.

Diketahui bahwa nilai VIF variable Gaya Hidup Hedonisme (X1) adalah 1,049 < 10 dan
nilai tolerance value 0.953 > 0,1 maka data tesebut tidak terjadi multikolinearitas.

. Diketahui bahwa nilai VIF variable Literasi Keuangan (X2) adalah 1,030 < 10 dan nilai
tolerance value 0.970 < 0,1 maka data tersebut tidak terjadi multikolinearitas.

Diketahui bahwa nilai VIF variable Nilai Religiusitas (X3) adalah 1,069 < 10 dan nilai
tolerance value 0.936 < 0,1 maka data tersebut tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dan residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homokedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Ada
tidaknya heterokedastisitas dapat diketahui dengan melalui grafik scatterplot antar nilai
prediksi variabel independen dengan nilai residualnya. Dasar analisis yang dapat
digunakan untuk menemukan heteroskedastisitas adalah:

1. Jika pola tertentu ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur
(gelombang melebar kemudian menyempit, maka telah terjadi
heteroskedastisitas)

2. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 dibawah sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedasitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
L]
L}
L]
°
]
o
@
e
L

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Melihat Scatterplot titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola tertentu maka tidak
terjadi Heterokedastisitas.
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1. Analisis Regrensi Berganda
Penelitian ini menggunakan analisis berganda untuk mengidentifikasi apakah
terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis ini dilakukan
dengan menggunakan SPSS 27, dan hasilnya adalah sebagai berikut:
Persamaan regrensi linier berganda:
Y= at+b1+X1+b2+X2+b3+X3+e
Dimana

Y = Perilaku Konsumtif
a = Konstanta
b= Koefisien
X 1= Gaya Hidup Hedonisme
X2= Literasi Keuangan
X3=Nilai Religiusitas
Tabel 5. Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Mode B Std. Error  Beta t Sig.
|
1 (Constant) 18.632 3.455 5.393 .000
Gaya Hidup ~128 .096 -137 -1.339 .184
Hedonisme (X1)
Literasi Keuangan (X2) .-015 121 013 -125 901
Nilai Religiusitas (X3) .-168 135 ~128 -1.241 218

Sumber: Hasil Olahan SPSS 27 Data diolah 2025.

Dari Output tabel 5, didapatkan model persamaan regresi:
Y=18,632 -0,128 (X1) -0,15 (X2) -0,168 (X3)

Berdasarkan tabel 5, Gaya Hidup Hedonisme, Literasi Keuangan, Nilai Religiusitas adalah
variable yang berpengaruh signifikan karena < 0,05.

2. Uji t (Parsial)

Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
masing- masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Dengan kata lain,
uji t digunakan untuk menguji signifikasi Pengaruh Gaya Hidup Hedonisme (X1), Literasi
Keuangan (X2) dan Nilai Religiusitas (X3) secara individual terhadap Perilaku Konsumtif
(Y).
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Tabel 5. Hasil Uji T

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std. )
Model B Error Beta t Sig.
(Constant) 18.632 3.455 5.393 .000
Gaya Hidup .1986 .096 137 6.339 .000
Hedonisme (X1)
Literasi Keuangan (X2) .1989 121 013 3.125 .002
Nilai Religiusitas (X3) .1998 .135 128 2.241 .000

Sumber: Hasil Olahan SPSS 27 Data diolah 2025.

1. Pengaruh gaya hidup hedonisme (X1) terhadap perilaku konsumtif (Y)
Nilai t hitung sebesar 6,339 dan nilai Sig 0,000 < 0,05, sehingga H1 diterima. Artinya,
gaya hidup hedonisme terbukti berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif secara
parsial. Semakin tinggi tingkat hedonisme dalam diri individu, semakin besar
kecenderungan untuk melakukan konsumsi berdasarkan keinginan, tren, dan kesenangan
sesaat.

2. Pengaruh literasi keuangan (X2) terhadap perilaku konsumtif (Y)
Hasil menunjukkan nilai t hitung 3,125 dengan Sig 0,02 < 0,05, sehingga H2 diterima. Ini
berarti literasi keuangan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumtif. Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman keuangan yang dimiliki
Generasi Z tidak sepenuhnya menekan konsumsi, tetapi justru mengarahkan pada
konsumsi yang lebih terencana dan rasional. Namun demikian, konsumen tetap terdorong
untuk berbelanja karena gaya hidup digital dan mudahnya akses transaksi.

3. Pengaruh Nilai Religiusitas (X3) terhadap perilaku konsumtif (Y)
Nilai t hitung sebesar 2,241 dengan Sig 0,00 < 0,05, sehingga H3 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa religiusitas memberikan pengaruh signifikan secara parsial terhadap
menurunnya perilaku konsumtif. Semakin tinggi nilai religiusitas individu, semakin baik
kontrol dirinya dalam menghindari pembelian yang tidak perlu dan menjaga konsumsi
yang sesuai kebutuhan.
Hipotesis

1. HI1: Gaya Hidup Hedonisme berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif
Berdasarkan Uji t, diperoleh:
t hitung = 6,339 > t tabel = 1,985
Sig = 0,00 < 0,05
Hasil ini mebuktikan bahwa H1 didukung. Artinya, Gaya Hidup Hedonisme memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku konsumtif. Semakin tinggi tingkat
hedonisme seseorang, semakin besar kecenderungan untuk melakukan konsumsi
berlebihan, mengikuti tren, dan berbelanja berdasarkan keinginan, bukan kebutuhan.
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2. H2: Perilaku Konsumtif berpengaruh signifkan terhadap Perilaku Konsumtif
Hasil t menunjukan bahwa:
t hitung = 3,125 >t tabel = 1,985
Sig =0,02 <0,05
Dengan demikian, H2 didukung. Ini berarti literasi keuangan secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Individu yang memiliki literasi
keuangan lebih tinggi cenderung melakukan konsumsi yang lebih terarah, terkontrol,
dan tidak impulsif. Walaupun begitu, tingginya literasi keuangan tidak selalu
menurunkan konsumsi, tetapi mengarahkan konsumsi menjadi lebih rasional.

3. H3: Nilai Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif
Berdasarkan hasil uji t:
t hitung = 2,241 > t tabel = 1,985
Sig = 0,00 < 0,05
Hasil ini menunjukkan bahwa H3 didukung. Artinya, nilai religiusitas memberikan
pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Semakin tinggi tingkat religiusitas
seseorang, semakin besar kemampuannya menahan diri dari konsumsi yang
berlebihan dan lebih mengutamakan pengeluaran yang bermanfaat serta sesuai
kebutuhan yang dianjurkan dalam Islam.

4. H4 (Simultan) : Gaya Hidup Hedonisme, Literasi Keuangan, dan Religiusitas
berpengaruh secara simultan terhadap Perilaku Konsumtif
F hitung = 1445 > F tabel
Sig =0,02 <0,05
Sehingga H4 didukung. Artinya, ketiga variabel secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap perilaku konsumtif Generasi Z. Ini berarti perilaku konsumtif
tidak hanya ditentukan oleh satu faktor, tetapi merupakan hasil interaksi beberapa
faktor internal dan eksternal.

3. Uji F (Simultan)
Uji F atau uji simultan dilakukan untuk mengetahui variabel bebas Gaya Hidup
Hedonisme, Literasi Keuangan, dan Nilai Religiusitas terhadap variabel terikat yaitu
Perilaku Konsumtif.
Tabel 6. Hasil Uji F

ANOVA*
Sum of Mean Si
Square Square g.
Model S df F
Regssion 15.135 3 5.045 1455 .002°
Resi ual 332.865 96 3.467
Total 348.000 99

Sumber: Hasil Olahan SPSS 27
Berdasarkan tabel 6, dapat disimpulkan bahwa pengaruh X1, X2, dan X3 terhadap Y diketahui

nilai sign 0,02 <0,05 dan nilai f hitung 1445 > 2,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa H4
diterima yang berarti terdapat pengaruh variabel X1, X2, dan X3 terhadap Y.

ISSN : 2828-5298 (online)



2084
EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.5, No.2, Januari 2026

4. Koefisien Determinan (R2)

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan adjusted R2 untuk mengukur besarnya
kontribusi variabel X terhadap variasi (naik turunnya) variabel Y. Pemilihan adjusted R?
tersebut karena adanya kelemahan mendasar pada penggunaan koefisien determinasi (R?).
Kelemahannya adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke
dalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R? pasti akan meningkat
tanpa melihat apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen. Namun, nilai adjusted R? dapat naik atau turun apabila jumlah variabel
independen ditambahkan dalam model. Dengan demikian, pada penelitian ini tidak
menggunakan R? namun menggunakan nilai adjusted R? untuk mengevaluasi model
regresinya.
Tabel 7. Uji Koefisien

Std. Error
R Adjusted R of the
Model R Squre Square Estimate
1 2092 43 14 .862

Sumber: Hasil Olahan SPSS 27

Diketahui nilai R Square 0,43 atau 43% yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang
simultan antara variabel X1, X2, dan X3 terhadap variabel Y sebesar 43% dan sisanya 57%
dipengaruhi oleh variabel lain.

PEMBAHASAN

1.

Pengaruh Gaya Hidup Hedonisme terhadap Perilaku Konsumtif Generasi Z di Kota
Bandar Lampung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup hedonisme memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Bandar Lampung. Nilai
signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai t hitung (6,339) > t tabel (1,985) membuktikan
bahwa semakin tinggi tingkat hedonisme seseorang, semakin tinggi pula kecenderungan
perilaku konsumtifnya. Temuan ini selaras dengan teori consumer behavior oleh Bourdieu
(1984) yang menyatakan bahwa konsumsi bukan hanya pemenuhan kebutuhan fungsional,
tetapi juga ekspresi simbolik atas status sosial dan identitas diri. Begitu pula teori hedonic
consumption dari Hirschman dan Holbrook (1982) menjelaskan bahwa perilaku
konsumtif sering kali dipengaruhi oleh pencarian kesenangan emosional daripada
kebutuhan rasional. Penelitian ini didukung oleh hasil Meilani & Kusuma (2024) yang
menemukan bahwa gaya hidup hedonis dan kemudahan transaksi digital melalui QRIS
meningkatkan perilaku konsumtif Gen Z di Kota Denpasar. Rosmiati & Sari (2023) juga
menunjukkan bahwa gaya hidup hedonisme secara signifikan memengaruhi pola
konsumsi mahasiswa karena adanya tekanan sosial dan pengaruh media digital. Hasil
serupa dikemukakan oleh Yuli Cantikasari & Robertus Basiya (2022) bahwa motivasi
hedonis dan shopping lifestyle memiliki hubungan kuat dengan pembelian impulsif.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Bandar
Lampung

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap
perilaku konsumtif, dengan nilai signifikansi 0,02 < 0,05 dan t hitung (3,125) > t tabel
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(1,985). Menariknya, arah hubungan positif ini menunjukkan bahwa pemahaman finansial
yang baik tidak selalu menurunkan tingkat konsumsi, melainkan mengarahkan konsumsi
ke arah yang lebih rasional dan terencana. Hal ini dikenal dengan konsep rationalized
consumption, yaitu perilaku konsumtif yang dilakukan dengan pertimbangan logis, bukan
sekadar impulsif.

Penelitian ini mendukung temuan Rizal Mahendra, Nugroho & Pristiana (2023) yang
menyatakan bahwa literasi keuangan mendorong Generasi Z untuk mampu mengelola
keuangan, namun tidak sepenuhnya menekan konsumsi karena gaya hidup digital yang
dinamis. Sementara penelitian Selvia Mega dkk. (2020) dan Sunarto Fattah & Indriayu
(2018) menunjukkan bahwa literasi keuangan justru berpengaruh negatif terhadap
perilaku konsumtif, sebab individu yang paham keuangan lebih berhati-hati dalam
menggunakan uangnya. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh variasi latar belakang
ekonomi, lingkungan sosial, serta kebiasaan penggunaan teknologi finansial di masing-
masing wilayah.

. Pengaruh Nilai Religiusitas terhadap Perilaku Konsumtif Generasi Z di Kota Bandar
Lampung

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai religiusitas berpengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumtif dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 dan t hitung (2,241) >t
tabel (1,985). Artinya, semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang, semakin rendah
tingkat perilaku konsumtifnya. Temuan ini memperkuat teori planned behavior (Ajzen,
1991) bahwa nilai dan norma internal berperan penting dalam membentuk perilaku
seseorang. Individu dengan tingkat religiusitas tinggi cenderung memiliki kontrol diri
(self-control) yang lebih baik dalam mengatur pengeluaran dan menahan diri dari
konsumsi berlebihan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Rosamitha Sandra Devi &
Ervina (2020) yang menemukan bahwa religiusitas menekan perilaku konsumtif santri di
Malang, serta penelitian Suharyono (2018) yang menyebutkan bahwa dalam ekonomi
Islam, perilaku konsumtif tanpa dasar kebutuhan nyata merupakan bentuk penyimpangan
terhadap prinsip syariah. Penelitian Sokhikhatul Mawadah & Leli Lismay (2022) juga
menegaskan bahwa religiusitas yang tinggi mempengaruhi pengambilan keputusan
finansial yang lebih bijak.

. Pengaruh Gaya Hidup Hedonisme, Literasi Keuangan, Nilai Religiusitas terhadap
Perilaku Konsumtif

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas, yaitu gaya hidup hedonisme,
literasi keuangan, dan nilai religiusitas secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumtif Generasi Z dengan nilai F hitung 1.445 > 2,70 dan
signifikansi 0,02 < 0,05. Nilai Adjusted R? sebesar 0,43 berarti ketiga variabel tersebut
menjelaskan 43% variasi perilaku konsumtif, sedangkan sisanya 57% dipengaruhi faktor
lain seperti lingkungan sosial, pendapatan, dan pengaruh media digital. Secara teoretis,
hasil ini memperkuat konsep integrative behavior model yang menyatakan bahwa
perilaku manusia merupakan hasil interaksi antara faktor internal (nilai religius, literasi
keuangan) dan faktor eksternal (lingkungan dan gaya hidup). Temuan ini sejalan dengan
penelitian Fitriyani, lestrari, dan sanjaya (2023) yang menunjukan bahwa gaya hidup
hedonisme dan akses digital berperan kuat dalam meningkatkan perilaku konsumtif
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Generasi Z, sementara literasi keuangan hanya berpengaruh apabila diimbangi kontrol diri
dan nilai religiusitas. Penelitian putri dan hidayat (2023) juga mendukung hasil tersebut
dengan menemukan bahwa religiusitas mampu menekan perilaku konsumtif mahasiswa,
terutama dalam penggunaan e-commerce, sedangkan gaya hidup hedonisme tetap menjadi
faktor dominan yang mendorong belanja inpulsif.

5. Perilaku Konsumtif Generasi Z dalam Perspektif Ekonomi Islam

Perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Bandar Lampung dalam penelitian ini

menunjukkan kecenderungan konsumsi yang dipengaruhi oleh keinginan, tren, dan

dorongan emosional, bukan oleh kebutuhan yang bersifat prioritas. Pola konsumsi seperti

membeli barang untuk mengikuti gaya hidup teman sebaya, mengikuti tren media sosial,

atau memperoleh kepuasan sesaat merupakan indikator perilaku konsumtif yang sering

ditemukan. Dalam perspektif ekonomi Islam, perilaku konsumtif demikian belum sejalan

dengan nilai-nilai syariah. Islam memerintahkan konsumsi yang didasarkan pada prinsip :

1. kesederhanaan (al-igtishad)
Generasi Z di Kota Bandar Lampung ditemukan kecenderungan konsumsi untuk
kepuasan sesaat, yang menunjukkan adanya pergeseran dari nilai kesederhanaan
menuju pola konsumsi yang lebih ekspresif dan simbolik. Hal ini dipengaruhi oleh
gaya hidup modern dan budaya digital yang intens.

2. keseimbangan (tawazun)
Generasi Z di Kota Bandar Lampung cenderung memprioritaskan pembelian barang
non-esensial seperti fashion, hiburan digital, atau makanan untuk gaya hidup,
sehingga terjadi ketidakseimbangan antara pengeluaran kebutuhan pokok dan
pengeluaran gaya hidup. Pola ini menunjukkan kurangnya kontrol diri dalam menjaga
keseimbangan finansial sebagaimana tuntunan syariah.

3. Tidak berlebih-lebihan (la israf)
Generasi Z di Kota Bandar Lampung rentan melakukan konsumsi berlebih karena
paparan media sosial yang memunculkan social pressure, seperti pembelian untuk
mengikuti tren agar tidak tertinggal (fear of missing out/FOMO). Perilaku konsumsi
impulsif ini menunjukkan adanya bentuk israf karena pembelian dilakukan tanpa
pertimbangan manfaat dan kebutuhan riil.

4. tidak boros (la tabdzir)
Perilaku ini muncul ketika mereka menghabiskan uang untuk kebutuhan sekunder
atau tersier tanpa mempertimbangkan nilai guna, biasanya karena pengaruh media
sosial, tren, dan kemudahan transaksi digital. Dalam Islam, tabdzir dilarang karena
pemborosan dianggap perbuatan tercela sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Isra’
ayat 26-27. Oleh sebab itu, menghindari tabdzir perlu didukung oleh kontrol diri, nilai
religiusitas, serta kemampuan mengelola keuangan agar konsumsi tetap berada pada
batas kewajaran dan memberi manfaat.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa gaya hidup hedonisme, literasi keuangan, dan nilai
religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif Generasi Z di Kota
Bandar Lampung. Gaya hidup hedonisme terbukti menjadi faktor paling dominan yang
mendorong perilaku konsumtif, terutama melalui kecenderungan mengikuti tren, penggunaan
media digital, dan orientasi pada kesenangan sesaat. Literasi keuangan berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap pola konsumsi yang lebih terencana, meskipun belum sepenuhnya mampu
menekan konsumsi berlebih karena kuatnya pengaruh kemudahan transaksi digital. Sementara itu,
nilai religiusitas memberikan pengaruh positif dalam mengendalikan perilaku konsumtif dengan
mendorong kontrol diri, kesadaran kebutuhan, serta pemahaman akan pentingnya pengelolaan
harta yang benar. Dalam perspektif ekonomi Islam, perilaku konsumtif yang berlebihan tidak
sejalan dengan prinsip al-iqtishad (kesederhanaan), tawazun (keseimbangan), la israf (tidak
berlebih-lebihan), dan la tabdzir (tidak boros). Pola konsumtif berlebih yang dipicu gaya hidup
hedonis tidak sesuai dengan nilai kesederhanaan dan keseimbangan yang dianjurkan Islam.
Sebaliknya, literasi keuangan dan religiusitas mendukung upaya mewujudkan konsumsi yang
proporsional, bermanfaat, dan tidak menimbulkan pemborosan. Oleh karena itu, pengendalian
gaya hidup, peningkatan literasi keuangan, serta penguatan nilai religiusitas menjadi fondasi
penting agar Generasi Z mampu menerapkan perilaku konsumtif yang bijak, terukur, dan selaras
dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam.
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